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Eni Petraningsih? , Warsiti?

INTISARI

Kejadian menarche cenderung lebih awal terjadi dalam kehidupan perempuan.
Menarche berpengaruh terhadap status gizi remaja putri. Perempuan yang menarche
lebih awal cenderung mempunyai berat badan dan tinggi badan yang lebih
dibandingkan yang belum mendapat haid pada usia yang sama. Gizi kurang pada
remaja berdampak pada keadaan kesehatan atau kondisi gizi seorang wanita
diantaranya anemia, penurunan konsentrasi belajar, dan berpengaruh terhadap
kehamilannya kelak, juga terhadap keadaan bayi yang akan dilahirkannya Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan umur menarche dengan status gizi di SMP
Muhammadiyah I Godean. Penelitian - menggunakan pendekatan retrospektif.
Pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 42 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara dan-observasi. Teknik analisis menggunakan uji statistik
Chi square. Hasil penelitian dibuktikan dari p value sebesar 0,000 (p value <0,05)
menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur menarche dengan status gizi pada
siswi kelas I dan II SMP Muhammadiyah [ Godean Sleman. Saran bagi siswi adalah
lebih memperhatikan status gizinya untuk mempersiapkan kesehatan reproduksi saat
dewasa.

Kata kunci : menarche, status gizi.
Kepustakaan : 21 buku, 1 jurnal, 5 website
Jumlah halaman : i-xiv, 49 halaman, 5 tabel, 2 gambar
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THE CORRELATION BETWEEN THE MENARCHE AGE AND
THE NUTRITIONAL STATUS OF THE FIRST AND SECOND
GRAGE STUDENTS OF MUHAMMADIYAH I GODEAN
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Eni Petraningsih’, Warsiti’

ABSTRACT

The occurences of menarche tend to occur early in women's lives. Menarche affects
the nutritional status of adolescent. Women with early menarche tend to have weight
and height more than those who have not got their period at the same age. Lack of
nutrition in adolescent gives impact on the state of health or nutritional condition of a
woman such as anemia, on the decreased in study concentration, and on her pregnancy
later on, and also on the conditions of the fetus. This research aims at determining the
correlation between the menarche age and the nutritional status in Muhammadiyah I
Godean Junior sampling technique with total sample as many as 42 respondents. Data
collection methods employed in this study were interview and observation. The data
were analysed using chi square statistical test. The results of the research proved the p
value of 0.000 (p value <0.05) which indicated that there is a correlation between
menarche age and nutritional status of the first and second grade students of
Muhammadiyah 1 Godean Sleman Junior High School. It is suggested that female
students should really pay attention to their nutritional status in order to prepare their
adolescent reproductive health when they are grown up.

Keywords : Menarche, Nutritional status
References  : 21 books, a journal, 5 websites
Pages : i-Xiv, 49 pages, 5 tables, 2 pictures
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa perpindahan
dari masa anak menuju masa dewasa atau
lebih dikenal dengan pubertas. Masa ini
merupakan waktu terjadinya perubahan-
perubahan yang berlangsung cepat dalam hal
pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial
(Sayogo, 2006). Pertumbuhan fisik karena
pertumbuhan yang terjadi akan
mempengaruhi status kesehatan dan gizinya.
Jumlah remaja saat ini adalah sebanyak
35,8% dari total penduduk Indonesia
(Heger,2010).

' Judul Skripsi

Pada saat ini, masalah gizi ganda
(gizi kurang dan gizi lebih) dan akibat-
akibatnya khususnya bagi remaja putri
menjadi masalah yang serius di
Indonesia (Sayogo, 2006). Berdasarkan
data SUSENAS tahun 2004 prevalensi
obesitas pada remaja yaitu 11%.
Sedangkan prevalensi masalah gizi
pada remaja yaitu gizi baik 68,48%,
gizi kurang 28%, dan gizi lebih 3,4%.
Sedangkan berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007, prevalensi berat badan berlebih
pada Remaja yaitu 15,6%.
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Masalah gizi di Indonesia
menunjukkan 350 ribu berat bayi lahir rendah
setiap tahun akibat dari kehamilan yang
mempunyai keadaan gizi yang kurang baik
saat remaja (www.kesrepro.com, diakses
tanggal 6 Juli 2010). (Depkes RI, 2007) bayi
yang lahir dengan berat lahir rendah yaitu
sebanyak 68 orang atau sebesar 17,66% dari
jumlah bayi yang lahir.

Untuk mengatasi masalah gizi pada
remaja pemerintah menggalakkan program
perbaikan gizi antara lain melalui peningkatan
mutu konsumsi pangan dan
penganekaragaman konsumsi pangan.
Disamping itu sasaran program perbaikan gizi
juga ditujukan untuk menanamkan perilaku
gizi yang baik dan benar sesuai dengan
Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS)
(Paath dkk, 2004). Menarche adalah peristiwa
penting dalam masa pubertas seorang
perempuan. Sekarang ini menarche cenderung
lebih awal terjadi dalam kehidupan ‘wanita
(Zegeye dkk, 2009). Menurut Rahmawati dan
Hastuti (2005, dalam Hartini,  2009) usia
menarche remaja putri di- Yogyakarta
menurun dari 13 tahun pada tahun 1982
menjadi 11 tahun pada tahun 2005.

Menarche berpengaruh terhadap status
gizi remaja putri. Wanita yang haidnya lebih
awal cenderung lebih berat dan lebih tinggi
dibandingkan yang belum mendapat haid pada
usia yang sama. Sebaliknya remaja yang
haidnya terlambat beratnya lebih ringan
daripada yang sudah haid pada usia yang
sama walaupun tinggi badan remaja tersebut
sama (Suandi, 2004).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan dari 12 siswi didapatkan
7 siswi (58,33%) yang sudah mengalami
menarche pada usia 12-13 tahun mempunyai
Indeks Massa Badan baik  (>25,0)
dibandingkan dengan 5 siswi (41,66%) pada
usia yang sama yang belum haid mempunyai
Indeks Massa Badan kurang (<18,5).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian survey analitik, yaitu penelitian
yang mencoba menggali bagaimana dan
fenomena kesehatan itu terjadi kemudian
melakukan analisis dinamika korelasi
antara fenomena. Metode pendekatan
waktu yang digunakan adalah retrospektif.
Populasi yang diambil dari penelitian ini
adalah siswi SMP Muhammadiyah 1
Godean kelas I dan II yang berjumlah 116
SISWI.

Pengambilan sampel dengan teknik
berdasarkan atas pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti berdasarkan
kriteria tertentu (Sugiyono, 2007). Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 42 orang.
Uji hipotesis menggunakan uji statistik Chi
square karena non parametrik variabel
terikat dan  variabel bebas mempunyai
skala"data nominal dan ordinal. Umur
menarche diperoleh dari hasil wawancara
dengan lembar  wawancara pada siswi
SMP Muhammadiyah 1 Godean. Status
gizi didapat dari hasil pengukuran berat
badan dan tinggi badan siswi. Alat ukur
yang digunakan untuk mengukur berat
badan adalah timbangan pijak sedangkan
alat ukur yang digunakan untuk tinggi
badan adalah dengan meteran.

Metode pengumpulan data yaitu
data variabel bebas yaitu umur menarche
diambil dengan menggunakan wawancara
secara langsung yang ditanyakan kepada
siswi. Sedangkan untuk variabel terikat
yaitu status gizi diperoleh dari hasil
pengukuran berat badan dan tinggi badan
yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang
diamati dalam penelitian ini berdasarkan
umur responden, latar belakang pendidikan
dan penghasilan orang tua responden. Hasil
analisis deskriptif karakteristik responden
ditampilkan  dalam  tabel  distribusi
frekuensi berikut.



Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden
Menurut Umur Responden, Latar Belakang

2. Status Gizi

Pendidikan dan Penghasilan Orang Tua di SMP Tabel 4.3
Muhammadiyah I Godean Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status
Tahun 2010 Gizi
No Status Frekuensi Persentase
Kategori Responden Frekuensi Persenta Gizi
se 1 Baik 6 14,3 %
Umur Responden 2 Cukup 28 66,7 %
12 tahun 21 50% 3 Kuran 8 19,0 %
g
13 tahun 12 28,6% Total 4 100 %
14 tahun 9 21,4% Sumber: Data primer, 2010
Total 4 100%
Latar Belakang Berdasarkan tabel di atas dapat
Pendidikan Orang Tua dilihat bahwa sebagian besar responden
SMA/SMK 20 47.6% o e X
. memiliki status gizi dalam kategori cukup
Perguruan Tinggi 22 52,4% di ukk b kK 28
Toul - 100 9% yang ditunjukkan sebanyak 28 orang
Penchasilan Orang T (66,7%), sebanyak 8 orang memiliki status
enghnasilan Uran ua . .
<Rg1 000,000 ’ gizi dalam kategori kurang sebanyak 8 orang
N }1)0(')0 060 N 8 19% (19%) dan sisanya sebanyak 6 orang (14,3%)
Leoo000 T 30 71,4% memiliki status gizi dalam kategori baik.
> Rp 1.500.000 4 9,5% Status gizi responden dalam kategori
Total 42 100 % cukup, artinya asupan gizi sehari-hari
responden juga cukup, responden tidak
L. Umur Menarche mengalami kekurangan gizi. Adanya status
Tabel 4.2 gizi yang cukup itu karena faktor-faktor yang
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur . co
Meriar@he mempengaruhi, contohnya seperti tingkat
No rj— AT “ye—— pendldlkqn. dan tingkat ekonomi keluarga.
Menarche Status gizi yang cukup pada responden
1 Cepat 28 66,7 dimungkinkan  karena makanan yang
2 Lambat 14 333 dikonsumsi sehari-hari sudah memenuhi
Total 42 100% persyaratan makanan sehat namun dalam

Sumber: Data primer, 2010

Berdasarkan tabel di atas sebagian besar
dalam

responden mengalami menarche
kategori cepat yaitu sebanyak 28 orang (66,7
%) dan sebanyak 14 responden (33,3%)
mengalami menarche dalam kategori lambat.

Sebanyak 28 orang (66,7%) responden
Menarche
merupakan tanda pubertas seorang gadis
yang telah menginjak dewasa, dan akan
meninggalkan masa kanak-kanak yang sudah

cepat mengalami menarche.

saatnya berlalu.

jumlah yang tidak berlebihan sehingga status
gizinya dalam kategori cukup.

3. Hubungan antara Umur Menarche dengan
Status Gizi pada Siswi SMP
Muhammadiyah I Godean Kelas I dan II.

Tabel 4.4
Hubungan antara Umur Menarche dengan Status
Gizi
Status Gizi
Umur . Kura Total
Menarche Baik Cukup ng
F % F % £ % f %
14,3 52, 0 0
Cepat 6y 2 e 0, 28 66,7%
1
Lambat 0 00 6 lf’ 8 9 14 33,3%
% 3% )
%
14, 66 1
Total 6 3 28 ;8 9 42 100%

0,
% 7% %




Berdasarkan hasil tabulasi silang diperoleh
sebagian  besar  responden  mengalami
menarche cepat dengan status gizi cukup. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa umur menarche
yang cepat mempengaruhi status gizi.

4. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4.5 Hasil uji Chi square antara Umur
Menarche dengan Status Gizi pada Siswi
SMP Muhammadiyah I Godean Kelas I dan
II

. > > .
.Variabel 2 hime X bl Sig. Keterangan

Umur
Menarche
dengan
Status
Gizi

20,786 5,591 0,000 Signifikan

Hasil analisis dengan uji chi square,
diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05),
nilai ¥ piwng Sebesar 20,786 dengan nilai 7 * el
untuk df=2 adalah sebesar 5,591. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa - 7 hiwung > % wabels

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara umur menarche dengan status
gizi. Semakin cepat umur menarche maka akan
mempunyai status gizi yang baik. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara umur menarche dengan status
gizi siswi SMP Muhammadiyah I Godean
Kelas I dan II adalah diterima.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian Rini (2000) yang berjudul
“Usia menarche dan Hubungannya dengan
Status Gizi di Daerah Pedesaan di Wonogiri”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat
rata-rata dan BMI secara signifikan lebih
tinggi di antara anak perempuan yang telah
mengalami menstruasi pada umur 13, 14 dan
15 tahun (p <0,01) dibandingkan anak
perempuan yang belum haid pada umur
tersebut. Ketinggian rata-rata secara signifikan
lebih tinggi pada perempuan yang telah
mengalami menstruasi pada umur 11-14 tahun
(p<0,05) dibandingkan yang belum mengalami
menstruasi pada umur tersebut.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden yang
haidnya lebih awal cenderung lebih
memiliki berat badan dan tinggi badan
yang lebih  dibandingkan  dengan
responden yang belum mendapat haid
pada usia yang sama. Sebaliknya remaja
yang haidnya terlambat beratnya lebih
ringan daripada remaja yang belum
mengalami haid.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka  dapat  diambil

kesimpulan sebagai berikut:

e Umur menarche siswi Kelas I dan II
SMP Muhammadiyah I Godean Sleman
termasuk dalam kategori cepat yaitu
sebanyak 28 orang (66,7%).

e Status gizi  Kelas I dan II SMP
Muhammadiyah® I Godean Sleman
termasuk dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 28 orang (66,7%).

e Ada hubungan antara umur menarche
dengan status gizi siswi Kelas I dan II
SMP Muhammadiyah I Godean Sleman.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut:

e Bagi profesi perawat : Berdasarkan hasil
penelitian ini, perawat disarankan agar

lebih meningkatkan dan lebih
memperhatikan  program  pendidikan
kesehatan  reproduksi bagi remaja

terutama mengenai menarche dan status
gizi remaja putri.

e Bagi SMP Muhammadiyah I Godean :
Pihak SMP Muhammadiyah 1 Godean
disarankan untuk menggunakan hasil
penelitian ini sebagai sumber informasi
mengenai status kesehatan siswi sehingga
pihak sekolah dapat berperan serta dalam
meningkatkan  status  gizi  siswi.
Diharapkan pihak SMP Muhammadiyah
I Godean



untuk mengukur status gizi siswa secara
berkala sehingga dapat  membantu
meningkatkan status gizi siswa melalui
pemberian informasi yang benar atau
pengadaan progam makanan sehat.

e Bagi responden disarankan untuk lebih
memperhatikan ~ status  gizzinya untuk
mempersiapkan kesehatan reproduksi saat
dewasa.

e Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat
mengembangkan penelitian terhadap umur
menarche remaja putri dilihat dari faktor
lain, misalnya pola makan, gaya hidup dan
lingkungan.

KEPUSTAKAAN

Hartini, Titin. 2009. Hubungan Aktivitas Fisik
Dengan Usia Menarche Pada Siswi
SMP 6 Yogyakarta. Skripsi Sl

Jurusan Gizi FK UGM, Yogyakarta.

Paath, dkk. 2004. Gizi Dalam Kesehatan
Reproduksi, EGC, Jakarta.

Sayogo, Savitri. 2006. Gizi Remaja Putri,
FKUI, Jakarta.

Suandi.. 2004. Obesitas Pada Remaja, CV
Sagung Seto, Jakarta.



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	METODE PENELITIAN
	HASIL DAN PEMBAHASA
	KESIMPULAN DAN SARAN
	SARAN
	KEPUSTAKAAN


<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




